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<p style="text-align: justify;">Penggunaan mediafilm untuk merepresentasikan kota telah banyak
digunakan seiring berjalannya waktu untuk memahami, membaca dan mempelajari kondisi kota dengan
segala dinamika sosial yang silih berganti. Melalui mediaini, menyampaikan sudut pandang seseorang
dalam menjalani ruang kota menjadi penting karena merupakan refleksi dan komentar sosial terhadap isu-isu
dan kondis yang secara nyataterjadi pada sebuah kota. Isu perkotaan utama yang diangkat dalam skripsi ini
merupakan isu <em>gender </em>terutama keterkaitannya dengan perempuan dalam kota, serta bagaimana
ruang kota Jakarta sesungguhnya digunakan dan didefinisikan oleh masyarakatnya. Terdapat sebuah
steriotip dan pembatasan penggunaan ruang kota yang dapat diidentifikasi melalui perspektif perempuan
dalam menjalani dan mengalami ruang kota. Pengidentifikasian isu-isu tersebut dilakukan melalui
representasi sinematik kota pada sebuah film. Skripsi ini secara dalam membahas 2 film berbeda yang
keduanya bercerita mengena perempuan & kota Jakarta, yakni; Eliana, Eliana (2002) dan Selamat Pagi,
Malam (2014) untuk melihat dan membandingkan representasi kota Jakarta dalam film dengan redlita,
terutama yang berkaitan dengan isu <em>gender</em> dan penggunaan ruang kota.</p><p> </p><hr /><p
style="text-align: justify;">The use of film to represent a city has been widely used in urban studies to
understand, read and study the condition of acity with all of its social dynamics that happened in urban
society through out recent history. Through this media, conveying a point of view in living and experiencing
urban space is important, as it is sometimes an actual reflection on issues and conditions that occur in the
city. The main urban issues raised in this paper is gender issue, especially in relation with women in the city
and how the urban space of Jakartais occupied and defined. These issues are related to the stereotype and
limitation on the use of urban space, and can be identified through the perspective of women living and
experiencing urban space. Furthermore, cinematic representation of acity in film isused as a mediato
identify these issues. Thisthesis discusses 2 different films that both tells the story of women & the city of
Jakarta, namely; Eliana, Eliana (2002) and Selamat Pagi, Malam (2014) to see and compare the
representations of the city of Jakartain filmswith reality, to see and compare representations of Jakarta city
in films with reality, especially those relating to gender issues and the use of urban space.</p><p> </p>
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